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ABSTRACT

The objectives in this study are: 1). To analyse the effect of budget participation on Managerial
Performance on OPD in Jayapura City; and 2). To analyse the effect of budget participation on
managerial performance of OPD in Jayapura City with work motivation as a moderating variable
The population in this study were all civil servants in the Regional Devices Organizations (OPD) of
the Jayapura City government consisting of 33 OPDs. The sample in this study amounted to 99
people. The statistical method used to test Hypotheses is simple regression and multilevel regression
analysis with the interaction test approach Moderating Regression Analysis (MRA).

Based on the results of the study, the tcoun: for the variable budget participation is 2.597 with a
significance level of 0.012. With a significance level smaller than 0.05, HI can be supported or in
other words, government participation influences managerial performance. This proves that budget
participation has a positive influence on managerial performance. The results of the analysis also
show that, there is no influence between work motivation variables in moderating budgetary
participation with managerial performance as indicated by the value of t count of 0.030 with a
significance of 0.976 which is greater than o = 0.05. Thus, the results of this study state that
increasing work motivation does not cause an increase in managerial performance that participates
in the budget.

Keyword : budget participation, managerial performance, work motivation.

1. PENDAHULUAN
Implementasi dari perubahan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 dalam penyelenggaraan

pemerintah di daerah saat ini merupakan inti yang tertuang dalam Undang-Undang tersebut. Hal ini
menekankan pada desentralisasi yaitu pelimpahan wewenang dari pusat kepada daerah untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Hakekat pemerintah menyerahkan wewenang urusan ke daerah adalah untuk menumbuh kembangkan
dan mendorong pemberdayaan masyarakat, menumbuhkan prakarsa dan kreativitas, meningkatkan
dan mengembangkan peran serta masyarakat dan fungsi DPRD. Kepala daerah mempertanggung
jawabkan keuangan Negara tidak lepas dari pengesahan anggaran pemerintah daerah dan DPRD.
Diterbitkannya UU Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah dan UU Nomor 25 Tahun
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1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah yang kemudian diganti
dengan UU Nomor 23 Tahun 2014 adalah jawaban dari tuntutan tersebut.

Anggaran merupakan komponen penting dalam organisasi. Pentingnya fungsi anggaran sebagai
perencanaan dan pengendali organisasi, menjadikan penganggaran sebagai hal yang penting bagi
keberhasilan suatu organisasi. Anggaran adalah sebuah rencana tentang kegiatan di masa mendatang,
yang mengidentifikasikan kegiatan untuk mencapai tujuan. Perencanaan dan pengendalian
mempunyai hubungan yang sangat erat. Perencanaan adalah melihat ke masa depan, menentukan
kegiatan apa yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Pengendalian adalah melihat ke
masa lalu, melihat apa yang senyatanya terjadi dan membandingkannya dengan hasil yang
direncanakan sebelumnya. Sebuah organisasi membutuhkan anggaran untuk menerjemahkan
keseluruhan strategi ke dalam tujuan jangka pendek dan jangka panjang (Sinuraya, 2009). Dengan
berlakunya Undang-Undang tersebut, membawa konsekuensi bagi daerah dalam bentuk pertanggung
jawaban atas pengalokasian dana yang dimiliki dengan cara yang efisien dan efektif, khususnya
dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan pelayanan umum kepada masyarakat.

Penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah didanai dari dan atas
beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), yang merupakan dasar pengelolaan
keuangan daerah dalam masa satu tahun anggaran. Dalam Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara Pasal 19 (1) dan (2) menyebutkan bahwa, dalam rangka penyusunan
RAPBD Satuan Kerja Perangkat Daerah selaku pengguna anggaran menyusun rencana kerja dan
anggaran dengan pendekatan berdasarkan prestasi kerja yang akan dicapai. Membangun suatu sistem
penganggaran yang dapat memadukan perencanaan kinerja dengan anggaran tahunan akan terlihat
adanya keterkaitan antara dana yang tersedia dengan hasil yang diharapkan. Sistem pengangguran
seperti ini disebut juga dengan anggaran berbasis kinerja.

Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan
kegiatan/program/kebijakan sesuai dengan sasaran dan tugas yang telah ditetapkan dalam rangka
mewujudkan visi dan misi pemerintah daerah. Salah satu aspek yang diukur dalam penilaian kinerja
pemerintah daerah adalah aspek keuangan berupa anggaran berbasis kinerja. Untuk melakukan suatu
pengukuran kinerja perlu ditetapkan indikator-indikator terlebih dahulu antara lain indikator masukan
(inpuf) berupa dana, sumber daya manusia dan metode kerja. Agar input dapat diinformasikan dengan
akurat dalam suatu anggaran, maka perlu dilakukan penilaian terhadap kewajarannya. Dalam menilai
kewajaran (input) dengan keluaran (output) yang dihasilkan, diperlukan penilaian kewajaran atas
beban kerja dan biaya yang digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan.

Penelitian terdahulu yang menghubungkan partisipasi penyusunan anggaran dengan kinerja
manajerial secara tidak langsung, Ermawati (2017) melakukan pengujian partisipasi anggaran dan
kinerja manajerial melalui motivasi kerja dimana variabel tersebut berpengaruh secara signifikan.
Chong dan Chong (2002) dan Pramesthiningtyas (2011) melakukan pengujian partisipasi anggaran
mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kinerja manajerial, partisipasi anggaran berpengaruh
terhadap kinerja manajerial melalui motivasi kerja sebagai variabel moderating.

Hasil penelitian yang bertentangan tersebut mendorong para peneliti agar memeriksa variabel-
variabel yang terlibat, yang dapat menghubungkan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial.
Menurut Siagian (2003) bahwa kinerja manajerial dipengaruhi oleh gaji, lingkungan kerja, budaya
organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja (motivation), disiplin kerja, kepuasan kerja, motivasi.
Dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang motivasi kerja. Jika motivasi baik maka kinerja yang
dihasilkan juga akan baik karena merupakan faktor yang sangat menentukan kinerja.

Ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian terdahulu, membuat adanya keyakinan bahwa
hubungan antar variabel-variabel tersebut dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Adapun variabel lain
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dalam penelitian ini yaitu variabel Motivasi kerja sebagai variabel moderating. Menurut
Govindarajan (1986), untuk mensiasati ketidakkonsistenan dari hasil penelitian tersebut, maka
diperlukan adanya pendekatan kontigensi. Dalam studi ini, pendekatan kontigensi digunakan untuk
mengevaluasi tingkat keefektifan hubungan partisipasi anggaran dan komitmen aparatur dengan
kinerja manajerial melalui motivasi kerja.

Dengan demikian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah partisipasi anggaran
berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada OPD di Kota Jayapura ?, dan 2). Apakah partisipasi
anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial OPD di Kota Jayapura degnan motivasi kerja
sebagai variabel moderating?. Dengan tujuan penelitian yaitu: 1). Untuk menganalisis pengaruh
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial pada OPD di Kota Jayapura. dan 2). Untuk
menganalisis pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial OPD di Kota Jayapura
dengan motivasi kerja sebagai variabel moderating.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Kontingensi (Contingency Approach)
Menurut (Putti, Koontz, Weihrich, 1998: 60-61) Teori kontingensi juga dikenal orang sebagai

teori situasional. Mengingat kompleksitas lingkungan yang dihadapi setiap organisasi, maka perlu
dipahami, penjelasan teori kontigensi yang menyatakan bahwa tidak ada satu pun teori yang efektif
dalam hal menangani segala macam situasi, hanya bisa dijelaskan oleh pendekatan tertentu saja,
dengan perkataan lain: “... tidak ada satu cara tunggal terbaik untuk melaksanakan kegiatan
manajemen” (there is no best way to manage).

Hoque dalam Abdullah dan Laksmana (2009) Teori kontigensi menyatakan bahwa rancangan
dan kegunaan sistem pengendalian suatu organisasi merupakan sesuatu yang dependen atau
bergantung pada konteks setting/lingkup organisasi. Match/sejajar yang lebih baik antara kesesuaian
pengendalian suatu organisasi dengan variabel kontijensi seperti Partisipasi Anggaran, Komitmen
Aparatur (anggota organisasi), motivasi kerja, diprediksikan menghasilkan kinerja manajerial yang
meningkat.

Pendekatan kontijensi digunakan untuk mengatasi ketidak konsistenan hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini memberikan suatu gagasan bahwa sifat hubungan
yang ada antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial mungkin berbeda pada setiap kondisi
(Pramesthiningtyas, 2011). Salah satu variabel kondisional tersebut adalah variabel intervening.
Dalam penelitian ini, variabel intervening yang digunakan yaitu motivasi kerja yang dianggap mampu
menjadi mediasi dalam hubungan antara partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial.

2.2 Teori Motivasi

Motivasi berasal dari kata Latin movere yang berarti dorongan atau gerakan. Motivasi
(motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan
khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan,
agar mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah
ditentukan. Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan
mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal
(Hasibuan, 2009 : 141). Terdapat berbagai macam teori mengenai motivasi. Kebutuhan merupakan
keinginan psikologis atau keinginan psikologis yang tidak terpenuhi dalam diri seorang individu.
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2.3 Anggaran

Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur
dalam satuan moneter standar dan satuan ukuran yang lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun
(Mulyadi, 2001:488). Anggaran disusun manajemen dalam jangka waktu satu tahun untuk membawa
perusahaan ke kondisi tertentu yang diperhitungkan. Dengan anggaran, manajemen mengarahkan
jalannya perusahaan.

Anggaran menurut Supriyono (1999 : 340) adalah “Suatu rencana terinci yang dinyatakan
secara formal dalam ukuran kuantitatif untuk menunjukkan bagaimana sumber-sumber akan
diperoleh dan digunakan selama jangka waktu tertentu, umumnya satu tahun”.

Anggaran menentukan besarnya target penjualan, produksi, laba, netto, posisi kas, dan semua
sasaran lain yang ditetapkan manajemen. Menurut Hansen dan Mowen (2004), anggaran adalah
“rencana keuangan untuk masa depan yang mengidentifikasikan tujuan dan tindakan yang diperlukan
untuk mencapainya.

Agar proses penyusunan anggaran dapat menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai
alat pengendalian, proses penyusunan anggaran harus mampu menanamkan “sense of commitment”
dalam diri penyusunnya. Proses penyusunan anggaran yang tidak berhasil menanamkan “sense of
commitment” dalam diri penyusunnya berakibat anggaran yang disusun tidak lebih hanya sebagai alat
perencanaan berkala; yang jika terjadi penyimpangan antara realisasi dari anggarannya, tidak satu
pun manajer yang merasa bertanggung jawab. Anggaran merupakan suatu rencana kerja jangka
pendek yang disusun berdasarkan rencana kerja jangka panjang yang ditetapkan dalam proses
penyusunan program (programming)”.

2.4 Partisipasi Anggaran
Partisipasi anggaran merupakan suatu proses yang melibatkan individu-individu secara
langsung di dalamnya dan mempunyai pengaruh terhadap penyusunan tujuan anggaran yang
prestasinya akan dinilai dan kemungkinan akan dihargai atas dasar pencapaian tujuan anggaran
mereka (Nurcahyani, 2010). Partisipasi anggaran adalah tahap partisipasi pengurus dalam menyusun
anggaran dan pengaruh anggaran tersebut terhadap pusat pertanggung jawaban. Brownell dalam
Nurcahyani, 2010 mendefenisikan bahwa anggaran adalah suatu proses partisipasi individu akan
dinilai dan mungkin diberi penghargaan atas prestasi mereka pada tujuan yang dianggarkan, dan
mereka terlibat dalam proses tersebut dan mempunyai pengaruh pada penentuan tujuan tersebut.
Proses penyusunan anggaran bisa dari atas ke bawah bisa juga sebaliknya dan ada pula yang
menggunakan gabungan keduanya. Berikut penjelasan mengenai pendekatan dalam proses
penyusunan anggaran:
1.  Top-down Approach (Pendekatan dari atas ke bawah)
Dalam pendekatan ini proses penyusunan anggaran dimulai dari manajer puncak, anggaran
disusun dan ditetapkan sendiri oleh pimpinan dan anggaran harus dilaksanakan bawahan
tanpa keterlibatan bawahan dalam penyusunannya.
2. Bottom-Up Approach (Pendekatan dari bawah ke atas)
Dalam pendekatan ini, anggaran disusun berdasarkan hasil keputusan karyawan. Anggaran
disusun mulai dari bawahan sampai ke atasan. Bawahan diserahkan sepenuhnya untuk
menyusun anggaran yang akan dicapainya di masa yang akan datang.
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3. Participative Budget (Anggaran partisipasi)
Pendekatan penganggaran yang melibatkan manajer level menengah dalam pembuatan
estimasi anggaran disebut participative budget. Anggaran partisipasi adalah anggaran
yang dibuat dengan kerjasama dan partisipasi penuh dari manajer pada semua tingkatan.

2.5 Motivasi Kerja

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan (Pramesthiningtyas, 2011). Motivasi
atau dorongan untuk bekerja ini sangat menentukan bagi tercapainya suatu tujuan, untuk itu seorang
pegawai/manajer harus dapat menumbuhkan motivasi kerja setinggi-tingginya bagi diri nya untuk
tercapainya tujuan perusahaan. Menurut Pramesthiningtyas (2011), motivasi merupakan kekuatan
relatif dari dorongan yang timbul dalam diri pegawai untuk berusaha seoptimal mungkin dalam
mencapai tujuan yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha untuk memuaskan kebutuhan.

Motivasi erat hubungannya dengan timbulnya suatu kecenderungan untuk berbuat sesuatu guna
mencapai tujuan. Motivasi timbul karena adanya suatu kebutuhan dan karenanya kebutuhan tersebut
terarah pada pencapaian tujuan tertentu. Apabila tujuan telah tercapai, maka akan tercapai kepuasan
dan cenderung untuk diulang kembali, sehingga akan lebih kuat (Pramesthiningtyas, 2011).

2.6 Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial dalam penelitian ini adalah seberapa efektif dan efisien individu telah
bekerja untuk mencapai tujuan organisasi, kegiatan manajerial yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan staff, negosiasi
dan perwakilan atau representasi (Kusuma (2013). Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor
yang dapat dipakai untuk meningkatkan efektivitas organisasi (T. Hani Handoko, 1996:34). Kinerja
akan dikatakan efektif apabila pihak-pihak bawahan mendapat kesempatan terlibat atau berpartisipasi
dalam proses penyusunan anggaran. Ketika suatu anggaran dirancang secara partisipatif maka
karyawan akan memiliki rasa tanggungjawab pribadi untuk mencapai standar yang ditetapkan karena
mereka ikut serta terlibat dalam proses penyusunannya yang akan berpengaruh pada tingkat kinerja.

Untuk mencegah dampak fungsional atau disfungsionalnya, sikap dan perilaku anggota
organisasi dalam penyusunan anggaran, perlu melibatkan manajemen pada level yang lebih rendah
sehingga anggaran partisipatif dapat dinilai sebagai pendekatan manajerial yang dapat meningkatkan
kinerja setiap anggota organisasi (Kusuma, 2013).

2.7 Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis
Model teori dalam penelitian ini adalah menyajikan pengaruh partisipasi anggaran, terhadap
kinerja manajerial sebagai variabel dependen, melalui motivasi kerja sebagai variabel moderating.

2.7.1 Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial

Penelitian mengenai partisipasi anggaran dan pengaruhnya terhadap kinerja manajerial
merupakan suatu bidang penelitian yang banyak mengalami perdebatan dalam literatur akuntansi
perilaku selama empat dasawarsa terakhir (Riyadi, 1998). Beberapa peneliti yang tertarik untuk
meneliti pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial, diantaranya Sukmantari dan
Wirasedana (2015), Suryanawa (2008), Dharma (2004), Sinuraya (2009), Ridzal (2016), Nur
indriantoro (1993) dan Brownell (1981) yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial. Sedangkan Kenis (1979), Hariyono
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(2010), Chong dan chong (2002) dan Pramesthiningtyas (2011) menemukan bahwa partisipasi
anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja menejerial.

Penelitian tentang pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja juga dilakukan oleh Kren
(1992), yang menyatakan bahwa partisipasi akan mempengaruhi kinerja dengan tiga cara yaitu (1)
melalui peningkatan komitmen untuk mencapai tujuan anggaran, (2) melalui perancangan tujuan
anggaran yang lebih tinggi, (3) melalui keuntungan kognitif yang berasal dari pembagian informasi
selama partisipasi.

H1 : Partisipasi anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Manajerial.

2.7.2 Partisipasi Anggaran dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Manajerial

Partisipasi anggaran merupakan keterlibatan antara manajer atas dengan bawah untuk
menentukan proses penggunaan sumber daya pada aktivitas dan operasi instansi (Eker, 2007).
Brownell dan Mc. Innes (1986) memasukkan variabel motivasi yang bersandar pada teori ekspektasi
sebagai variabel intervening untuk menguji hubungan partisipasi anggaran dengan kinerja karyawan.
Hasil penelitian tersebut menemukan bukti bahwa motivasi dan partisipasi anggaran memiliki
hubungan dengan kinerja karyawan secara langsung. Meskipun demikian, penelitian tersebut ternyata
gagal menemukan bukti bahwa partisipasi akan meningkatkan kinerja manajerial melalui peningkatan
motivasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramesthiningtyas (2011) yang
menggunakan variabel intervening komitmen organisasi dan motivasi kerja untuk menjelaskan
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dan dari penelitian tersebut ditemukan
bukti bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial melalui komitmen
organisasi.

Namun, melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening tidak berpengaruh. Penelitian
Cherrington dan Cherrington (1973) menyimpulkan bahwa faktor motivasi berupa reward sebagai
variabel intervening berpengaruh kuat terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan kinerja
manajerial. Sesuai dengan teori motivasi, seseorang berprilaku untuk dapat memenuhi kebutuhan
pada dirinya. Dengan adanya motivasi ini, para manajer dan supervisor akan bekerja lebih giat agar
dapat mencapai tujuan instansi. Hal ini tentunya akan meningkatkan kinerja manajerial.

H?2 : Motivasi kerja memperkuat berpengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial.

2.8 Model Penelitian
Dari hasil pembahasan diatas makan dikembangkanlah suatu model pemikiran dan hipotesis
atas penelitian ini:
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3. METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pada pemerintah
Kota Jayapura dengan dibatasi pada manajerial OPD dalam penyusunan anggaran OPD, yaitu kepala
satuan kerja selaku pengguna anggaran dan pejabat penatausahaan keuangan.

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan penelitian kausal
(causal) atau hubungan sebab akibat. Umar (2008) mengungkapkan desain kausal berguna untuk
menganalisis bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel yang lain, dan juga berguna pada
penelitian yang bersifat eksperimen di mana variabel independennya diperlakukan secara terkendali
oleh peneliti untuk melihat dampaknya pada variabel dependennya secara langsung. Rancangan
penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan bukti empiris dan menganalisis partisipasi anggaran
sebagai variabel independen terhadap kinerja manajerial pada OPD di Kota Jayapura sebagai variabel
dependen dan motivasi kerja sebagai variabel moderating.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data

primer yaitu data dari sumber asli dan dikumpulkan secara khusus untuk memjawab pertanyaan
penelitian. Data tersebut di peroleh dari hasil pengisian kuesioner dan data primer ini di peroleh dari
pegawai yang terlibat langsung dalam partisipasi anggaran pada OPD di Kota Jayapura.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat dimana penelitian
dilakukan secara langsung (Indriantoro dan Bambang Supeno, 1999: 65). Data primer dalam
penelitian ini di peroleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden sehingga metode yang
digunakan adalah metode survey. Jenis Penelitian dapat mengacu pada deskriptif, yaitu penelitian
yang bersifat untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana kualitas kinerja manajerial.

Kaitannya dalam penelitian ini adalah berusaha untuk mengetahui pengetahuan akuntansi yang
di miliki oleh pemerintah daerah dalam melaksanakan pekerjaannya di instansi tersebut. Jenis data
yang digunakan adalah data subyek yaitu data penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden
secara individual atau secara kelompok dari sumbernya. Data subyek selanjutnya diklasifikasikan
berdasarkan bentuk tanggapan (respon) yang diberikan, yaitu lisan (verbal), tertulis (kuesioner) yang
diajukan oleh peneliti. Sumber data yaitu dari data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari jawaban kuesioner responden yaitu kepala satuan kerja selaku pengguna anggaran dan
pejabat penatausahaan keuangan.

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri yang ada dalam Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kota Jayapura terdapat 33 OPD. Alasan dipilihnya populasi dan lokasi
penelitian tersebut adalah ingin mengetahui sejauh mana tingkat partisipasi anggaran di OPD Kota
Jayapura. Pengambilan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode
purposive sampling yang bertujuan untuk mendapatkan informasi dari individu maupun kelompok
dengan sasaran yang tepat. Adapun responden atau sampel penelitian adalah OPD di Kota Jayapura.
Metode penelitian yang di pakai survei adalah metode. Data diperoleh dengan menggunakan
kuesioner yang disebar kepada OPD di Kota Jayapura yang merupakan responden atau sampel dalam
penelitian ini. Sampel pada penelitian ini dibatasi pada elemen-elemen yang dapat memberikan
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informasi yang berkaitan dengan partisipasi anggaran, motivasi kerja serta kinerja manajerial pada
OPD di Kota Jayapura, dan ditujukan kepada bagian penyusunan anggaran yang berada di setiap OPD
Kota Jayapura sebanyak 3 orang, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 99
orang dari 33 OPD yang ada di Kota Jayapura.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan dengan metode pengumpulan langsung dari responden itu sendiri

karena responden dan tempat penelitian mudah untuk di jangkau oleh peneliti. Untuk mendapat
tingkat respon yang tinggi, maka dilakukan hal —hal sebagai berikut : (1), Kuisioner dirancang dengan
format yang menarik, pertanyaan yang diajukan singkat dan jelas dan waktu yang digunaka untuk
mengisi kuisioner oleh responden adalah 10 menit; (2), Jaminan kerahasiaan data yang diperoleh; (3),
Melampirkan surat izin penelitian; (4), Melakukan konfirmasi langsung dari responden. Tahap-tahap
ini dilakukan untuk meningkatkan response rate mengingat untuk penelitian di Indonesia dengan
mengambil data langsung melalui kuisioner. Sedangkan jumlah sampel yang harus dipenuhi adalah
sebanyak 90 responden.

3.6  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Berdasarkan kerangka pemikiran dan rumusan variabel penelitian tersebut, maka dapat

diuraikan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran adalah suatu proses partisipasi individu akan dievaluasi dan mungkin
diberi penghargaan berdasarkan prestasi mereka pada sasaran. Berikut ini dimensi dalam partisipasi
anggaran keterlibatan aparat pemerintah dalam penyusunan anggaran, merevisi anggaran, usulan
tentang anggaran, banyaknya input, memandang kontribusi/pendapat dalam penyusunan anggaran.
Variabel partisipasi penyusunan anggaran diukur dengan menggunakan skala LIKERT antara 1
sampai dengan 5. Skor terendah (1) dari jawaban responden menunjukkan rendahnya partisipasi
penyusunan anggaran dan skor tinggi (5) menunjukkan tingginya partisipasi penyusunan anggaran.

2. Kinerja Manajerial
Kinerja manajerial adalah seberapa efektif dan efisien yang dicapai oleh pejabat struktural
SKPD, sebagai pengguna anggaran dalam bekerja untuk mencapai tujuan instansi. Variabel kinerja
manajerial dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan instrument yang dilakukan oleh
Pramesthiningtyas (2011). Pengukuran ini menggunakan delapan butir pertanyaan yang meliputi
perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan staf, negosiasi dan
perwakilan atau representasi. Variabel kinerja manajerial diukur dengan menggunakan skala
LIKERT antara 1 sampai dengan 5. Skor terendah (1) dari jawaban responden menunjukkan
rendahnya kinerja aparat pemerintah daerah dan skor tinggi (5) menunjukkan tingginya kinerja
manajerial.
3. Motivasi Kerja
Motivasi merupakan suatu proses yang dimulai dengan kebutuhan fisiologis atau psikologis
yang berupa aktivitas perilaku atau mendorong maksud dalam tujuan instansi. Variabel motivasi kerja
dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan instrument yang dikembangkan oleh Maslow
dalam Pramesthiningtyas (2011). Setiap responden diminta menjawab enam butir pertanyaan untuk
mengukur motivasi dalam bekerja dan pengaruh yang dirasakan serta kontribusi responden dalam
proses bekerja. Variabel motivasi kerja diukur dengan menggunakan skala LIKERT antara 1 sampai
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dengan 5. Skor terendah (1) dari jawaban responden menunjukkan rendahnya kinerja aparat
pemerintah daerah dan skor tinggi (5) menunjukkan motivasi kerja.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Statistik Deskriptif
Gambaran umum mengenai responden dijelaskan dengan table distribusi frekuensi yang

menunjukan umur, pendidikan responden, lamanya bekerja di perusahaan, dan jumlah jawaban.
Sedangkan untuk memberikan deskripsi tentang karakter variabel penelitian mengenai variable-
variable penelitian yaitu orientasi professional, dan konflik peran, digunakan tabel distribusi
frekuensi yang menunjukkan angka modus, kisaran skor dan standar deviasi. Penggunaan modus
ditunjuk untuk mengetahui lebih akurat ukuran terbensi pusat masing-masing data variabel penelitian
sehingga dapat diketahu kecenderungan dominasi jawaban responden.

3.7.2 Pengujian Hipotesis

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi sederhana dan
analisis regresi bertingkat dengan pendekatan uji interaksi Moderating Regresi Aanalysis (MRA).
Metode regresi sederhana digunakan untuk melihat hubungan langsung antara partisipasi anggaran
dan kinerja manajerial, sedangkan analisis regresi bertingkat dengan pendekatan uji interaksi
digunakan untuk melihat pengaruh partisipasi anggaran dan kinerja manajerial dengan motivasi kerja
sebagai variabel moderating/interaksi. Model analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=a+ p1X1 + B2[{X1* X2}] + e

Dimana :

Y = Kinerja Manajerial

Xi = Partisipasi Anggaran

X2 = Motivasi Kerja

B1 = Koefisien dari partisipasi anggaran
B2 = Koefisien dari motivasi kerja

a = Konstanta

e = Error

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Responden
Penelitian ini dilakukan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Jayapura yang terdiri

dari 33 OPD. Adapun waktu penelitian berlangsung dari bulan November 2017 hingga Januari 2018.
Dari sebanyak 99 eksemplar kuesioner yang didistribusikan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kota Jayapura ada 70 kuesioner yang dikembalikan dan dapat digunakan sebagai data pengolahan
dan yang tidak dikembalikan sebanyak 20 buah kuesioner.

4.2 Analisis Data

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel
penelitian. Tabel statistik deskriptif menunjukkan angka kisaran teoritis dan sesungguhnya, rata-rata
dan standar deviasi. Pengukuran variabel dalam penelitian ini dengan statistik deskriptif sejumlah 70
Responden, di mana variabel tersebut adalah partisipasi anggaran, kinerja manajerial dan motivasi
kerja. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif
Std.

M Range | Minimum | Maximum Mean Deviation |Variance
Statistic | Statistic | Statistic | Stafistic | Stafistic|Sid. Error|  Statistic Statistic
Partigipasi Anggaran T0 10.00] 20.00 30.00|25.0000| 26297 220013 4.841
Kinerja Manajerial 7O 17.00 28.00 45.00|37.8429( 40882 3.42047)  11.700)
Motivasi Kerja 7O 8.00 22.00 30.00| 25.8571 28070 234852 5.516

Walid M (listwise) 70

Sumber ; data diolah, 2018

Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa partisipasi anggaran mempunyai kisaran teoritis antara
20.00 sampai dengan 30.00 dengan nilai rata-rata sebesar 25.0000 dan standar deviasi sebesar
2.20013. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan 4.841 dari rata-rata jawaban
responden atas faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial yang besarnya 20.00.

Kinerja manajerial mempunyai kisaran teoritis antara 28.00 sampai dengan 45.00 dengan nilai
rata-rata sebesar 37.8429 dan standar deviasi sebesar 3.42047. Nilai standar deviasi menunjukkan
adanya penyimpangan 11.700 dari rata-rata jawaban responden atas faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja yang besarnya 28.00.

Motivasi kerja mempunyai kisaran teoritis antara 22.00 sampai dengan 30.00 dengan nilai rata-
rata sebesar 25.8751 dan standar deviasi sebesar 2,34852. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya
penyimpangan 5.516 dari rata-rata jawaban responden atas faktor-faktor yang dipengaruhi oleh
partisipasi anggaran dan kinerja manajerial yang besarnya 22.00.

4.3 Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menguji hipotesis dengan metode analisis regresi berganda (multiple Regression)
dengan bantuan SPSS versi 21.00. uji hipotesis dilakukan dengan dua cara, pertama dengan
melakukan uji signifikan parameter individual (uji statistik t) dan kedua menggunakan model analisis
MRA/moderasi.

4.3.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial
Analisis Linear Berganda

Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh partisipasi anggaran
(X) terhadap kinerja manajerial (Y). Sebagai dasar dalam penghitungan ini digunakan model regresi
linier berganda yaitu sebagai berikut :

Tabel 2
Ringkasan Hasil Amalisis Regresi
Wariabel Koefisien Ehirnng S rrEfTharn Keteramgan

Corastant 2a_ 165
Partisipasi Anggaran 0467 2.597 0,012 Sigmifikan
o = 005
F = _ 800
Koefisien Determmunasi (R2) = G677
F-Hitung = 6.746
Sigmifilcan = 012
Tranel = 1666
Srmber Data Diofah, 2018

!

Ha=il regresi yvang didapatkan berdasarkan tabel 4. 10 dapat
dijelaskan sebagai beribort:

W =26 166 + 0 4aTH 2
Dimana -

' : Kinerja hanajerial
o : Partisipasi Angoaran
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a. 26,166 adalah bilangan konstanta yang berarti apabila variabel bebas yaitu X sama dengan nol,
maka besarnya variabel Y (kinerja manajerial) adalah 26,166. Dengan kata lain jika variabel
bebas partisipasi anggaran nilainya dianggap nol berarti kinerja manajerial sebesar 26,166.

b. 0,467 adalah besarnya koefisien regresi variabel bebas X partisipasi anggaran yang berarti
setiap peningkatan (penambahan) variabel X partisipasi anggaran akan meningkatkan variabel
terikat Y (kinerja manajerial) sebesar 0,467. Dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.
Jika variabel partisipasi anggaran ada kecenderungan meningkat sebesar 0,467 maka kinerja
manajerial akan meningkat sebesar 0,467. Jika variabel partisipasi anggaran ada kecenderungan
menurun, maka kinerja manajerial juga akan menurun.

Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodnes-fit dan model regresi. Dalam

penelitian ini uji koefisien determinan digunakan untuk melihat berapa besar variabel independent
mampu menjelaskan variabel dependent. Dengan kata lain koefisien determinan digunakan untuk
mengukur kemampuan variabel partisipasi anggaran (X) mempunyai pengaruh terhadap kinerja
manajerial (Y1).

Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the | Durbin-Watson
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 8007 690 BTT 3.28636 1.883
a. Predictors: (Constant), Partisipasi Anggaran

b. Dependent Variable: Kinerga Manajerial

Sumber ; data diolah 2018

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui besarnya koefisien korelasi (R) sebesar 0,800 yang berarti
bahwa korelasi/hubungan antara variabel partisipasi anggaran sebesar 80% sedangkan nilai R square
atau nilai koefisien determinasi sebesar 0,690 yang berarti bahwa variabel independent (partisipasi
anggaran mampu menjelaskan variabel dependent (kinerja manajerial) sebesar 69% dan selebihnya
sebesar 31% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain partisipasi anggaran.

UjiT

Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Pengujian ini bisa dilakukan dengan melihat p-value dari masing-masing variabel.

Tabel 4
Hasil Uji Parameter Individual (Tji t)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 3ig.
1 (Constant) 26.166 4513 5.793 000
Partizipasi Anggaran ABT 80 300 2.0507 012
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber - data diolah 2018

Pengujian model regresi digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent pembentuk
model regresi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial atau tidak. Uji ini
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dilakukan untuk menguji apakah variabel partisipasi anggaran (X) atau individu mempunyai
pengaruh terhadap kinerja manajerial (Y). untuk menguji hubungan tersebut, digunakan uji t, yakni
dengan membandingkan nilai thiung dengan tubel. Variabel independent pembentuk model regresi
dikatakan berpengaruh signifikan jika thitung > twabel atau signifikan < a = 0,05.

Dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 21.00, didapatkan statistik uji t terhadap
partisipasi anggaran (X) diperoleh thiung sebesar 2,597 dengan signifikan sebesar 0,012. Nilai statistik
uji thing tersebut lebih besar daripada tevel (2,597 > 1,666) dan juga signifikan lebih kecil daripada a
=0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H, diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipasi
anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial.

4.3.2 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Motivasi Kerja
Sebagai Variabel Moderasi
Untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel partisipasi anggaran terhadap kinerja
manajerial dengan motivasi kerja sebagai variabel moderasi, digunakan uji interaksi atau disebut
moderated regretion analysis. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diperoleh nilai-nilai yang
tercantum dalam tabel 5.

Tabel 5

Hasil Regresi Berganda Motivasi Kerja dalam Memoderasi
Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model =] Sid. Errar Beta t Sig.

1 (Comstant) 6. 727 23 080 292 T
Partisipasi Anggaran 151 827 141 163 871
Kinerja Manajerial R it Tn 565 665 509
MODERAT DD 023 042 030 576

a. Dependent Variable: Mofivasi Kerja
Sumber : data diolah 2018

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa ternyata tidak terdapat pengaruh antara variabel
motivasi kerja dalam memoderasi partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial yang ditunjukkan
dengan nilai t hitung sebesar 0,030 dengan signifikasi sebesar 0,976 yang lebih besar dari a = 0,05.

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial

Dari hasil analisis diperoleh nilai thiung untuk variable partisipasi anggaran sebesar 2,597 dengan
tingkat signifikansinya sebesar 0,012. Dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 maka H;
dapat terdukung atau dengan kata lain partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
Hal ini membuktikan bahwa partisipasi anggaran memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
manajerial. Hasil penelitian ini mendukung teori agensi bahwa sebagai agen yang melaksanakan
tugas- tugas dari masyarakat, pihak yang terlibat dalam perencanan dan pelaksanaan anggaran
mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan amanat dari masyarakat. Hasil yang sama juga
diperoleh Fahmi dan Bastian (2001) Menunujukkan bahwa hubungan positif antara partpatisipasi
penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial pada tingkat signifikan 5%.

Dari hasil pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Para manajer menengah dan bawah (pengguna dan
kuasa pengguna anggaran/ barang) pada pemerintah Kota Jayapura terlibat atau ikut serta dalam
anggaran, karena dengan adanya partisipasi dalam anggaran, mereka diberi kesempatan untuk
berperan dalam memberikan masukan- masukan dan ide- ide mereka yang dituangkan dalam bentuk
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anggaran yang nantinya akan mereka laksanakan. Para pengguna dan kuasa pengguna anggaran/
barang pada Pemerintah Kota Jayapura merasa lebih senang bekerja atas dasar anggaran yang
disusunnya sendiri dibandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan oleh atasan mereka dan
mereka merasa bertanggung jawab terhadap apa yang telah ditetapkan dalam anggarannya. Selain itu
penerapan partisipasi anggaran juga memungkinkan para pengguna dan kuasa pengguna anggaran/
barang pada Pemerintah Kota Jayapura terdorong untuk membantu atasan dengan memberikan
informasi yang dimilikinya sehingga anggaran yang disusun lebih akurat karena para bawahan
memiliki informasi khusus tentang kondisi lokal dan akan melaporkan kondisi tersebut ke atasan.

4.4.2 Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Motivasi Kerja

Sebagai Variabel Moderasi

Dari hasil analisis diperoleh tidak terdapat pengaruh antara variabel motivasi kerja dalam
memoderasi partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial yang ditunjukkan dengan nilai t hitung
sebesar 0,030 dengan signifikasi sebesar 0,976 yang lebih besar dari a = 0,05. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menyatakan bahwa peningkatan motivasi kerja tidak menyebabkan peningkatan
terhadap kinerja manajerial yang berpatisipasi dalam anggaran. Sebaliknya penurunan motivasi kerja
tidak berakibat pada terjadinya kecenderungan untuk menurunnya kinerja manajerial dalam
berpartisipasi menyusun anggaran. Motivasi kerja yang dilakukan oleh aparat pemerintah dalam hal
ini OPD dalam meningkatkan kinerja tidak menjadi masalah yang mendukung adanya penurunan
kinerja. Adanya motivasi kerja yang tinggi dari aparatur tidak selamanya dapat memberikan hasil
yang baik bagi kinerja aparat pemerintah pada suatu daerah atau pemerintahan.

Hasil penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Nanik Ermawati (2017) yang
menyatakan motivasi mampu memoderasi partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dan
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Randall ,1990) dalam Nouri dan Parker (1998).
Peningkatan partisipasi anggaran tidak meningkatkan kinerja aparat pemerintah dengan adanya
kepedulian dan perhatian terhadap motivasi kerja para bawahan dalam berpartisipasi untuk menyusun
anggaran. Motivasi kerja yang tinggi tidak meningkatkan kinerja yang tinggi pula motivasi kerja yang
rendah dari aparat pemerintah daerah tidak berimplikasi pada rendahnya kinerja manajerial untuk
bertanggung-jawab terhadap tujuan sasaran anggaran yang hendak dicapai.

5.  PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Partisipasi anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Ini berarti bahwa
partisipasi anggaran memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja manajerial, dengan kata lain
semakin baik partisipasi anggaran maka kinerja manajerial yang ada pun akan semakin meningkat.

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel motivasi kerja dalam memoderasi partisipasi
anggaran dengan kinerja manajerial, yang ditunjukkan dengan nilai thiung sebesar 0,030 dengan
signifikasi sebesar 0,976 yang lebih besar dari a = 0,05. hasil ini menunjukkan semakin tinggi
motivasi kerja yang dimiliki tidak menyebabkan peningkatan kinerja manajerial untuk berpatisipasi
dalam penyusunan anggaran.
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5.2 Saran
Dari kesimpulan diatas, maka saran kepada penelitian selanjutnya antara lain :

1.

Para pejabat kepala dinas pemerintah Kota Jayapura hendaknya melibatkan seluruh
Kabag/kasubag dari setiap OPD untuk berpartisipasi dalam penyusunan anggaran.

Terkait motivasi kerja di lingkungan pemerintah Kota Jayapura perlu memberikan motivasi
bagi para kabag/kasubag untuk berpartipsi dalam penyusuna anggaran demi tercapainya
tujuan sasaran anggaran.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi penelitian
selanjutnya, terutama mengenai partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial dengan
motivasi kerja sebagai variabel moderating.
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